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SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN KREDIT PADA  

FAIRFIELD BY MARRIOTT BALI 

KUTA SUNSET ROAD  

 

ABSTRAK 
 

NI PUTU AYU ARININGSIH  

Sistem akuntansi pembelian kredit adalah salah satu sistem yang ada di perusahaan. 

Sistem ini penting karena berkaitan dengan pengadaan barang yang diperlukan 

perusahaan. Sistem memerlukan pengendalian internal yaitu suatu cara untuk 

menjamin keamanan perusahaan seperti aktiva yang dimiliki perusahaan serta 

informasi akuntansi untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan harta kekayaan. 

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road 

yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa perhotelan. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian kredit pada 

Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road dan kesesuaian antara sistem akuntansi 

pembelian kredit yang diterapkan dengan unsur-unsur pengendalian internal yang 

baik. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan 

menjabarkan data yang diperoleh secara sistematis sesuai dengan apa yang terjadi 

di perusahaan dan melakukan analisis terhadap sistem pembelian kredit pada 

perusahaan dengan meneliti bagian-bagian, jaringan prosedur, dan dokumen serta 

catatan yang terkait dengan pembelian barang secara kredit. Data yang digunakan 

adalah data primer dan sekunder yang berasal dari Fairfield by Marriott Bali Kuta 

Sunset Road. Hasil penelitian terhadap sistem akuntansi pembelian kredit pada 

Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road yaitu, Fairfield by Marriott Bali Kuta 

Sunset Road belum sepenuhnya menerapkan unsur-unsur sistem pengendalian 

internal yang baik, seperti pada unsur organisasi masih ada perangkapan tugas 

antara fungsi penerimaan dengan fungsi penyimpanan yang dilakukan oleh satu 

orang yang sama dan kurangnya pengendalian internal terhadap pengeluaran barang 

beverage store pada gudang.  
 

 

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Pembelian Kredit, Pengendalian Internal 
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CREDIT PURCHASE ACCOUNTING SYSTEM IN 

FAIRFIELD BY MARRIOTT BALI 

KUTA SUNSET ROAD 

 

 

ABSTRACT 
 

NI PUTU AYU ARININGSIH  

The credit purchase accounting system is one of the systems in the company. This 

system is important because it is related to the procurement of goods needed by the 

company. The system requires internal control, which is a way to ensure company 

security, such as assets owned by the company and accounting information to avoid 

misuse of assets. This research was conducted at the Fairfield by Marriott Bali Kuta 

Sunset Road Hotel, which is a company operating in the hospitality services sector. 

The aim of this research is to determine the credit purchase accounting system at 

Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road and the suitability between the credit 

purchase accounting system implemented and the elements of good internal control. 

This research uses qualitative descriptive analysis, namely by describing the data 

obtained systematically according to what is happening in the company and 

analyzing the credit purchasing system in the company by examining the parts, 

network procedures, and documents and records related to the purchase of goods 

on a regular basis. credit. The data used is primary and secondary data originating 

from Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road. The results of research on the 

credit purchase accounting system at Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road 

are that Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road has not fully implemented the 

elements of a good internal control system, as in the organizational elements there 

is still a dual task between the reception function and the storage function. carried 

out by the same person and lack of internal control over the release of beverage 

store goods in the warehouse. 

 

 

Keywords: Accounting System, Credit Purchases, Internal Control 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling diunggulkan di 

Indonesia khususnya di Bali (Suadnyana et al., 2021). Hal tersebut membuat 

para penggiat di sektor tersebut semakin gencar dalam meningkatkan 

pelayanan kepada wisatawan yang berkunjung ke Bali untuk dapat 

memberikan kepuasan kepada mereka yang melakukan perjalanan atau 

berlibur di Bali agar nantinya wisatawan tersebut datang kembali dan dapat 

merekomendasikan kepada orang terdekatnya. Salah satu yang berpengaruh 

dalam mendukung sektor tersebut adalah adanya tempat dan akomodasi yang 

menyediakan fasilitas bagi wisatawan untuk beristirahat dan bermalam 

(menginap) di daerah wisata yang dikunjungi. Tempat yang dimaksudkan 

tersebut salah satunya jasa perhotelan. 

Industri Perhotelan merupakan salah satu industri yang berperan 

penting dalam perkembangan ekonomi dan pariwisata di Indonesia. Hotel 

adalah suatu perusahaan  yang menyediakan layanan makanan, minuman, dan 

fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang melakukan perjalanan 

dan mampu membayar dengan jumlah yang wajar sesuai dengan pelayanan 

yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus. Menurut Surat Keputusan 

Menteri Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No. KM 37/PW.340/MPPT 

Hotel adalah suatu jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau 

seluruh bangunan untuk menyediakan jasa penginapan, makanan, dan 
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minuman, serta jasa penunjang lainnya bagi umum yang dikelola secara 

komersial. 

Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road yang berlokasi di Jalan 

Merdeka Raya Gg. VII, Kuta, Kabupaten Badung merupakan hotel ramah 

lingkungan dikarenakan hotel ini menerapkan larangan untuk tidak 

menggunakan botol plastik di dalam kamar maupun area publik lainnya. 

Sebagai hotel ramah lingkungan, dengan sadar berusaha mengurangi 

penggunaan plastik, seperti menggunakan air galon di dalam setiap kamar dan 

botol minum untuk dapat dibawa kemana-mana selama di area hotel dan 

dapat diisi ulang, menggunakan sedotan berbahan bambu, serta amenities 

dalam kamar yang juga tidak mengandung plastik. Hotel ini mengedepankan 

kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan yang bukan hanya menyediakan 

penyewaan kamar saja melainkan banyak fasilitas seperti spa, swimming 

pool, gym, serta restauran yang tersebar di dua titik dalam hotel yaitu jejaton 

dan jaba restaurant.  

Untuk memenuhi semua kebutuhan perusahaan dalam penyediaan 

fasilitas-fasilitas hotel, Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road 

melakukan aktivitas atau kegiatan salah satunya adalah transaksi pembelian 

secara kredit. Pembelian kredit yang dilakukan oleh Fairfield by Marriott Bali 

Kuta Sunset Road yaitu pembelian barang gudang (store items) dan jenis 

barang yang memang tidak disimpan di gudang (direct items). Barang gudang 

adalah barang-barang yang biasanya dipakai oleh lebih dari satu departemen 

seperti alat tulis, keperluan housekeeping, minuman dan bahan makanan yang 
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dapat bertahan lama. Apabila stock barang yang ada di gudang habis atau 

kurang maka setiap departemen yang bersangkutan akan membuat purchase 

requisition langsung yang nantinya purchase requisition tersebut akan 

diteruskan ke bagian purchasing untuk dilakukan pemesanan dan pembelian 

barang.  

Prosedur pembelian kredit yang dilakukan oleh Fairfield by Marriott 

Bali Kuta Sunset Road dapat dilakukan dengan tiga dokumen yang berbeda 

yaitu melalui purchase requisition, purchase order, dan daily market list yang 

dimana setiap dokumennya memiliki fungsi tersendiri dan mengkhusus untuk 

setiap jenis barang yang akan dibeli. Purchase requisition merupakan 

dokumen yang diajukan oleh bagian departemen yang membutuhkan barang 

atau jasa untuk disediakan oleh bagian pembelian yang nantinya akan 

menghasilkan dokumen purchase order untuk melanjutkan proses pemesanan 

barang.  

Pada sistem pembelian kredit yang dilakukan oleh Fairfield by Marriott 

Bali Kuta Sunset Road fungsi gudang harus memperhatikan ketersediaan 

barang yang ada di gudang beverage store dengan jumlah stok barang yang 

ada di bin card gudang beverage store. Namun dalam penerapannya karena 

kurangnya pengendalian terhadap pengeluaran barang beverage store yang 

mengakibatkan terjadinya selisih barang antara catatan dengan sistem pada 

saat melakukan stock opname pada akhir bulan. Terjadinya selisih stock 

barang beverage store antara jumlah pada catatan dengan sistem disebabkan 

karena department yang membutuhkan barang sering meminta barang ke 
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gudang tanpa persetujuan atau belum mendapatkan approve dari head 

department yang membutukan barang ketika akan dilakukannya pengambilan 

barang. Hal ini terjadi karena head department sering tidak ada di tempat 

dikarenakan seringnya ada tugas kerja di luar hotel sehingga tidak dapat 

melakukan pengecekan dan tidak dapat melakukan approve pada sistem 

terhadap barang yang akan diambil, sehingga bagian gudang belum dapat 

mengurangi stock barang yang ada di sistem karena belum mendapatkan 

approve dari head department yang melakukan pengambil barang. Karena 

barang tersebut sangat diperlukan maka barang di keluarkan dari gudang 

beverage store dan diberikan kepada deparment yang membutukan barang. 

dengan hal tersebut pada saat melakukan stock opname pada akhir bulan 

sering terjadinya selisih antara jumlah stock barang pada catatan dengan 

sistem. Berikut data inventory beverage store pada Fairfield by Marriott Bali 

Kuta Sunset Road bulan Januari 2024 dalam tabel 1.1 
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Tabel 1. 1  

Countsheet Inventory Beverage Store Periode Januari 2024 

 
Nama Barang Satuan Harga 

(Rp) 

Perhitungan Selisih 

Inventory Sistem 

Commodity Beer:           

Beer Bali Hai 330ML BTL 14.074 92 96 -4 

Beer Bali Hai Draught 20 LTR/BTL BTL 1.062.000 1 1 0 

Beer Bintang Btl 330 ML BTL 17.995 24 24 0 

Beer Bintang Btl Besar 620 ML BTL 30.950 16 16 0 

Beer Bintang Radler 330Ml BTL 17.800 45 48 -3 

Commodity Liquor: 
    

0 

Vibe Creme de Cacao BTL 192.500 1 1 0 

Vibe Creme de Menthe BTL 192.500 2 2 0 

Vibe Dry Gin 750 ml/BTL BTL 220.000 4 4 0 

Vibe Exotic Lechee 700 Ml BTL 250.000 2 2 0 

Vibe Midori Melon 750ml BTL 192.500 5 6 -1 

Vibe Peach 700 Ml BTL 255.000 2 2 0 

Vibe Pineapple 700 Ml BTL 192.500 1 1 0 

Vibe Tropical Coconut 750 ml BTL 200.000 1 1 0 

Total -8 

 Sumber: Data Skunder Diolah (Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road), 2024 

 

Dapat dilihat dari tabel 1.1 di atas menunjukan bahwa hasil inventory 

beverage store pada Fairfield by Marriott Bali bulan Januari 2024 terdapat 

selisih antara hasil inventory count dengan data pada sistem. Dapat dilihat 

pada kolom Difference jenis minum Beer Bali Hai 330ML terdapat selisih 

antara hasil inventory dengan sistem sebanyak empat botol, Beer Bintang 

Radler 330Ml terdapat selisih sebanyak tiga botol dan Vibe Midori Melon 

750ml tedapat selisih sebanyak satu botol.  

Pada Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road, fungsi penerimaan 

(receiving) juga melakukan perangkapan tugas pada saat penyimpanan 

persediaan dimana fungsi gudang (storekeeper) dan fungsi penerimaan 

(receiving) yang seharusnya dikerjakan oleh orang yang berbeda tetapi pada 
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kenyataannya dikerjakan oleh satu orang yaitu fungsi penerimaan (receiving).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah 

“Sistem Akuntansi Pembelian Kredit Pada Fairfield by Marriott Bali Kuta 

Sunset Road”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana penerapan sistem akuntansi pembelian kredit untuk 

pembelian barang beverage (beverage store) yang diterapkan oleh 

Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road? 

1.2.2 Apakah sistem akuntansi pembelian kredit beverage store yang 

diterapkan pada Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road sudah 

menerapkan prinsip-prinsip pengendalian internal yang memadai?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut adapun tujuan dari penelitian 

ini dilakukan adalah: 

1.3.1 Untuk mengetahui penerapan sistem akuntansi pembelian kredit 

beverage store yang diterapkan oleh Fairfield by Marriott Bali Kuta 

Sunset Road. 

1.3.2 Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian kredit beverage store 

yang diterapkan pada Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road 

sudah menerapkan prinsip-prinsip pengendalian internal yang baik?. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Bagi mahasiswa  

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan wawasan mengenai sistem akuntansi dan pengendalian internal 

pembelian kredit persediaan barang serta mengaplikasikan ilmu yang 

telah dipelajari dengan yang terjadi pada praktik sesungguhnya  

1.4.2 Bagi Politeknik Negeri Bali 

Dapat digunakan sebagai refrensi bagi pihak lain yang 

membutuhkan informasi dalam melakukan penelitian mengenai 

sistem akuntansi pembelian kredit dan sebagai perbandingan antara 

kurikulum yang diterapkan dikampus dengan praktik kerja yang ada 

di perusahaan  
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1.4.3 Bagi Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road 

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan 

masukan untuk lebih meningkatkan sistem akuntansi pembelian 

kredit persediaan barang dan meningkatkan kinerja perusahaan 

dalam hal pembelian.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data sistem akuntansi pembelian kredit dan 

pengendalian internal  pada Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Sistem yang ada pada Hotel Fairfield by Marriott Bali Kuta Sunset Road 

sudah cukup baik karena persetujuan permintaan barang tidak bisa 

digantikan selain dari head department yang membutuhkan barang 

beverage store, tetapi belum bejalan secara efektif karena jika head 

department tidak memberikan approval pada sistem yang disebabkan 

oleh kesibukan yang lainnya dan tidak ada di tempat, maka storekeeper 

tidak dapat mengurangi jumlah stock barang yang ada pada sistem. Akan 

tetapi karena barang tersebut sangat dibutuhkan maka storekeeper 

mengeluarkan barang tersebut dari gudang beverage store sekalipun 

head department yang membutuhkan barang belum memberikan 

approval pada sistem birch street, sehingga pada saat melakukan stock 

opname pada akhir bulan sering terjadi selisih stock barang antara jumlah 

pada catatan dengan sistem.  

2. Sistem akuntansi pembelian kredit yang diterapkan pada Hotel Fairfield 

by Marriott Bali Kuta  Sunset  Road   secara   umum   belum menerapkan 

prinsip-prinsip pengendalian internal yang baik dikarenakan adanya 

perangkapan fungsi yaitu fungsi penerimaan melakukan perangkapan 
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tugas menjadi fungsi penyimpanan. Ditinjau dari sistem pengendalian 

internal yang baik beresiko dapat melakukan kecurangan-kecurangan 

yang dapat menyebabkan kerugian terhadap hotel itu sendiri.  

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat diberikan beberapa saran yang dapat berguna bagi 

beberapa pihak yang berkepentingan yaitu: 

1. Sehubungan dengan head department sering tidak berada di tempat pada 

saat dibutuhkan untuk memberikan approval pada sistem karena 

kesibukan yang lain, maka disarankan persetujan atau approval dalam 

permintaan barang beverage store dilakukan secara elektronik yakni 

dengan dapat memberikan tanda tangan elektronik, sehingga dimanapun 

posisi head department berada tetap bisa memberikan persetujuan 

pengambilan barang. Dengan terlaksananya hal tersebut storekeeper 

dapat secara langsung mengurangi jumlah stock barang yang ada pada 

sistem karena departemet yang membutukan barang sudah mendapatkan 

persetujuan dari head department. 

2. Untuk masa yang akan datang dengam seiring berkembangnya hotel 

perlu dipisahkan antara fungsi penerimaan (receiving) dengan fungsi 

penyimpanan (storekeeper) untuk menghindari hal – hal yang dapat 

menyebabkan kerugian pada hotel. 
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